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ABSTRAK 

 

 Proses menua terjadi perubahan pada semua kondisi fungsi faal pada 

tubuh. Penurunan ini akan berdampak pada kebugaran jasmani lanjut usia. 

Dampak akibat penurunan kebugaran jasmani adalah ketergantungan fungsional 

akan meningkat sebanyak 40%-60% Kebugaran jasmani dipengaruhi beberapa 

faktor, salah satunya adalah aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  hubungan aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran jasmani pada 

lansia. 

  

 Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi dengan rancangan 

cross-sectional. Sampel penelitian lansia sebanyak 64 responden sesuai kriteria 

inklusi, teknik sampel purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner Physical Activities Scale for Elderly dan tes kebugaran jasmani yaitu tes 

1 miles walking test, analisis data menggunakan uji uji  Spearman Rank.  

  

 Penelitian ini menunjukkan aktivitas fisik lansia terbanyak 28 responden 

(43,8%) kategori kurang, tingkat kebugaran jasmani lansia terbanyak 27 

responden (42,2%) kategori kurang. Hasil uji Rank Spearman didapatkan p value 

= 0,000(<0,05) menunjukkan ada ada hubungan yang signifikan antara aktivitas 

fisik dengan tingkat kebugaran jasmani pada lansia. Disarankan kepada 

puskesmas agar membuat program kegiatan dalam kegiatan posyandu misalnya 

bagi lanjut usia dilakukan kegiatan membuat kerajinan seperti keset, ayaman, 

bunga dan lain sebagainya untuk meningkatkan aktivitas lansia.  
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ABSTRACT 

 

 The aging process causes changes in all physiological functions of the 

body. This decline impacts the physical fitness of the elderly. A decrease in 

physical fitness leads to a 40%-60% increase in functional dependency. Physical 

fitness is influenced by several factors, one of which is physical activity. This 

study aims to determine the correlation between physical activity and the level of 

physical fitness in the elderly. 

 

 This research uses a correlation analysis method with a cross-sectional 

design. The sample consisted of 64 elderly respondents selected based on 

inclusion criteria using a purposive sampling technique. Data collection involved 

the Physical Activities Scale for the Elderly (PASE) questionnaire and physical 

fitness tests, specifically the 1-mile walking test. Data analysis was conducted 

using the Spearman rank test. 

 

 This research shows that 28 respondents (43.8%) in the elderly category 

had the highest physical activity, and 27 respondents (42.2%) had the lowest 

physical fitness level in the elderly category. The Spearman rank test results 

yielded a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a significant relationship between 

physical activity and physical fitness in the elderly. It is recommended that the 

puskesmas create activity programs within posyandu activities, such as crafting 

doormats, chickens, flowers, and other items, to increase the activities of the 

elderly. 
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